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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahur826@tang Sistem Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) memiliki bobot 3 SKSmdarupakan salah satu mata kuliah
yang wajib ditempuh oleh seluruh mahasiswa UNY yaweggambil jurusan kependidikan.
Program PPL adalah kegiatan yang bertujuan untukhgemebangkan kompetensi
mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga kiglleard Visi kegiatan ini yaitu sebagai
wahana pembentukan calon guru atau tenaga kepksdigang profesional. Misi PPL
adalah menyiapkan dan menghasilkan calon gurutateiga kependidikan yang memiliki
nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan profedj mengintegrasikan dan
mengimplementasikan ilmu yang telah dikuasainyad&kam praktik keguruan dan atau
praktik kependidikan, memantapkan kemitraan UNY gden sekolah serta lembaga
kependidikan, dan mengkaji serta mengembangkan tilprdéeguruan dan praktik
kependidikan.

Lokasi PPL adalah sekolah atau lembaga pendidikag yda di wilayah Propinsi
DIY dan Jawa Tengah. Sekolah meliputi SD, SLB, SMHs, SMA, SMK, dan MAN.
Lembaga pendidikan mencakup lembaga pengelola gikadi seperti Dinas Pendidikan,
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) milik kedinasalub cabang olah raga, balai diklat di
masyarakat atau instansi swasta. Sekolah atau ggngEndidikan yang digunakan sebagai
lokasi PPL dipilih berdasarkan pertimbangan kesesuantara mata pelajaran atau materi
kegiatan yang dipraktikkan di sekolah atau lembpgadidikan dengan program studi
mahasiswa. Untuk kesempatan praktik saat ini diegkgm di SMA Negeri 1 Pengasih.
Tepatnya di JI. KRT. Kertodiningratan, Margosari,enBasih, Kulon Progo,
D.l.Yogyakarta.

Sebelum kegiatan PPL dilaksanakan, mahasiswa iterldehulu menempuh
kegiatan pra-PPL yang meliputi kegiatan pembelajamr@kro dan observasi sekolah.
Kegiatan pembelajaran mikro merupakan bekal awdtasiawa kependidikan sebelum
terjun di sekolah. Mahasiswa diwajibkan melaksandkéihan mengajar di depan kelas.
Selain itu, mahasiswa juga dituntut untuk mampu yusan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), silabus, memilih materi belgfarg sesuai dan relevan, membuat
media pembelajaran inovatif, serta menerapkan reetpdmbelajaran yang kreatif
disesuaikan dengan pendekatan 5M (Mengamati, Menariencari informasi,
Mengasosiasi, Mempresentasikan) dalam K13. Senzehkigiatan observasi di sekolah

bertujuan agar mahasiswa memperoleh gambaran agrabdp atmosfer proses



pembelajaran yang dilakukan di sekolah baik itu diginpeserta didik saat mengikuti
pembelajaran beserta kelengkapan sarana dan pras@ag menunjang proses tersebut.
Sepanjang pelaksanaan kegiatan PPL mahasiswaudkar ke sekolah/ lembaga dalam
jangka waktu tertentu secara bertahap dan berksbim@agan untuk dapat mengenal,
mengamati dan mempraktikkan semua kompetensi vyaipgrleukan bagi seorang
guru/tenaga kependidikan.

SMA Negeri 1 Pengasih Kulon Progo merupakan sa#ih sekolah yang dipercaya
oleh UNY untuk digunakan sebagai lokasi pelaksamaln Bekal pengalaman yang telah
diperoleh diharapkan menjadi modal untuk mengemdleang diri sebagai calon
guru/tenaga kependidikan yang sadar akan tugadat@gung jawabnya sebagai tenaga
akademis. Secara umum, kegiatan PPL bagi mahastadickependidikan meliputi:

1.0Observasi lapangan
Observasi lapangan pembelajaran dilaksanakan @edgal 11-23 Februari 2014.
Observer mengamati dan menilai pelaksanaan perabetagdi dalam kelas ketika
guru sedang menyampaikan materi ajar. Hal-hal yperhatikan diantaranya cara
membuka sampai kepada menutup pelajaran meli@rt genyajian materi, bentuk
interaksi guru dengan siswa, bentuk metode penaratajyang digunakan, gerak
tubuh guru, dan sebagainya. Tujuan observasi dkakuagar mahasiswa
mendapatkan gambaran atmosfer sepanjang pelaksarzddik mengajar di sekolah.

2.Persiapan PPL
Persiapan PPL merupakan serangkaian kegiatan ylakglcin untuk mempermudah
dalam melaksanakan PPL yang sesungguhnya. Perd?&lami ialah pembelajaran
mikro, dimana mahasiswa diwajibkan melakukan latin@engajar di depan kelas
serta berlatih membuat administrasi guru. Sebagaras administrasi agar bisa
mengikuti program PPL, mahasiswa wajib mendapati nilembelajaran mikro
minimal B.

3.Penyusunan perangkat pembelajaran meliputi sildderscana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), menyusun bahan ajar serta na¢miedia pembelajaran.

4.Pelaksanaan Praktik Mengajar
a. Latihan mengajar terbimbing
b. Latihan mengajar mandiri

5.Penyusunan Laporan PPL
Penyusunan laporan PPL mulai dilaksanakan padagmikg-1 September 2014 pada
masing-masing lokasi PPL yang salah satunya a&iN&éh Negeri 1 Pengasih, Kulon
Progo tahun ajaran 2014-2015.



A. ANALISISSITUASI

Sebelum melaksanakan KKN-PPL, mahasiswa yang tengatialam satu tim telah

melakukan kegiatan observasi yang dilakukan di SN&geri 1 Pengasih dengan tujuan

untuk mengetahui gambaran aktivitas pembelajararsettiolah, termasuk situasi dan

kondisi sekolah. Observasi dilakukan sebagai upeyak menggali potensi dan kendala

yang ada sebagai acuan untuk merumuskan prograsersi dilakukan di SMA Negeri
1 Pengasih pada tanggal 11-16 Februari 2014, dejedata sebagai berikut :

1. Profil SMA Negeri 1 Pengasih
SMA Negeri 1 Pengasih yang berlokasi di Jalan KKe&rtodiningrat 41, Margosari,

Pengasih, Kulon Progo mempunyai visi dan misi sdkekebagai berikut:

a. Visi SMA N 1 Pengasih adalah “Terwujudnya insang/@eriman dan terpelajar”.

Adapun indikatornya :

1)
2)
3)
4)
5)

taat dan patuh menjalankan syariat agama dan leldrp luhur
memiliki wawasan dan pengetahuan yang memadai
mampu melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi

memiliki sikap disiplin dan tertib

memiliki kecakapan hidup yang memadai

b. Misi SMA N 1 Pengasih

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Menumbuhkan penghayatan serta pengalaman terhgaap agama dan
akhlak mulia.

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secartfefek
Menanamkan sikap disiplin dan tertib.

Mengembangkan kecakapan hidlfe(skills).

Menerapkan managemen partisipatif dan melibatkaruaainsur yang
terkait.

Menerapkan semboyaiari esok harus lebih baik dari hari ini”.

Menjalin kerja sama dengan pihak lain yang terkait.

2. Kondis Fisik
Secara geografis, letak SMA N 1 Pengasih cukupesfia karena berada di tepi Jalan

KRT Kertodiningratan sehingga mudah untuk dijang&baln alat transportasi. Secara rinci,

SMA N 1 Pengasih berbatasan dengan:

a. Sisi utara berbatasan dengan SD N 2 Pengasih.



b. Sisi barat berbatasan dengan Jalan KRT Kertodiaiagr
c. Sisi Selatan berbatasan dengan SMK N 2 Pengasih.

d. Sisi Timur berbatasan dengan Padukuhan Margosari.
Di sekitar sekolah juga terdapat beberapa waruergpkoan alat tulis, warnet dan

tempat fotokopi yang dapat menunjang kegiatan pjavan siswa. Selain itu, sarana dan
prasarana penunjang pembelajaran di SMA N 1 Pdngagu adanya:
a. Ruang kelas siswa yang terdiri dari:
1) 5 ruang kelas untuk kelas X
2) 3ruang kelas untuk kelas XI IPA
3) 4 ruang kelas untuk kelas XI IIS
4) 3 ruang kelas untuk kelas XII IPA
5) 3 ruang kelas untuk kelas XII IS
b. Ruang laboratorium yang terdiri dari:
1) Laboratorium Fisika
2) Laboratorium Kimia
3) Laboratorium Biologi
4) Laboratorium Komputer
5) Laboratorium Bahasa
c. Ruang kantor (masih dalam tahap renovasi) yangitelati:
1) 1 ruang Kepala Sekolah
2) 1 ruang Wakasek
3) 1 ruang Guru
4) 1 ruang Tata Usaha
d. Sarana dan prasarana penunjang lainnya terdiri dari
1) 1ruang BK
2) 1 ruang Perpustakaan
3) 1ruang UKS

4) 1 ruang Musik
5) 1ruang AVA

6) 1ruang OSIS
7) 1 ruang Tamu (masih dalam tahap renovasi)

8) 1 Masjid

9) 1 ruang Koperasi (masih dalam tahap renovasi)
10) 2 ruang Gudang

11) 4 Kantin



12) Toilet di tiga tempat
13) 1 Lapangan Upacara
14) 1 Lapangan Basket
15) 1 Lapangan Voli

16) 1 tempat Parkir Siswa
17) 1 tempat Parkir Guru

3. Kondisi Non-Fisik

a. Potensi Siswa

Potensi siswa tergolong sedang. Meskipun inputssdiveekolah ini cenderung
sedang, tetapi outputnya cenderung bisa bersamgpadesekolah- sekolah lain. Hal ini
didukung dengan diselenggarakannya berbagai kegektstrakurikuler sebagai program
tambahan bagi siswa. Dan hasilnya banyak prestagj telah diraih oleh siswa SMA N 1
Pengasih meskipun masih banyak pada prestasi raoieakk.

b. Potensi Guru

Guru dengan jumlah 44 orang, terdiri dari 24 lalkiidan 20 perempuan dengan 80%
sudah sertifikasi dan sudah memenuhi standar kamgietesuai bidang studi masing-
masing. Sudah cukup baik untuk proses pembelajaganyn prestasi guru masih kurang,
karena baru ada satu guru yang berprestasi.

c. Potensi Karyawan

Karyawan dengan jumlah 18 orang sudah cukup unerkamgani bidang-bidang
sesuai dengan keahliannya. Namun kinerja para waryanasih kurang, terbukti dengan
tidak adanya penghargaan bagi karyawan berpregtagiun karyawan yang menunaikan
tugas dan kewajibannya dengan baik.

d. Bimbingan Konseling

Ada 3 guru bimbingan konseling di SMA N 1 Pengasihg masing- masing
membimbing siswa tiap angkatan. Guru bimbingan &mg di sini terlihat sangat
mengayomi siswa, sehingga siswa tidak segan unagkonsultasikan masalahnya yang
dapat mempengaruhi belajar siswa. Di sekolah implmgan konseling tidak menjadi mata
pelajaran, sehingga guru bimbingan konseling héseyada di ruang BK, menunggu siswa
dating berkonsultasi. Namun selain itu guru BK jbgafungsi sebagai control bagi siswa,
beliau mengamati dan memberi surat panggilan pade $ika mengetahui ada siswa yang
melakukan pelanggaran atau memang butuh mendagphthé&ecara umum, bimbingan
konseling yang ada sudah bias dikatakan berjasuas&ingsinya.

e. Organisasi dan Fasilitas OSIS

Pengorganisasian OSIS di SMA N 1 Pengasih sudalpdo&ik, karena sie-sie yang



dibentuk sudah cukup mewakili usaha peningkatafitkaalan keterampilan peserta didik.
Fasilitas yang ada cukup untuk kegiatan-kegiateernal OSIS, namun untuk beberapa
inventaris OSIS tahun ini sedikit kurang terawatgka ruang OSIS dipindah untuk
sementara waktu yang disebabkan sedang adanyaasenov

f. Ekstrakurikuler

SMA N 1 Pengasih memiliki kegiatan ekatrakurikidebagai sarana penyaluran dan
pengembangan minat dan bakat siswa-siswanya. lkegekatrakurikuler yang
dilaksanakan di sekolah ini antara lain :

1)Kepramukaan

2)Futsal

3)Basket

4)Voli

5)Tenis Meja

6)Bulu Tangkis

7)Karya limiah Remaja

8)Seni Baca Al-Quran

9)Drum Band

10)Single Band

11)PMR

12)English Conversation

13)Mading

14)Germany Conversation, dan

15)TIK.

4. Kode Etik Sekolah

a.Peserta didik menjalankan ibadah sesuai denganaagang dianut dan bertoleransi
dengan antar agama.

b.Peserta didik menghormati dengan sesame, pendalikienaga kependidikan.

c.Peserta didik mengikuti proses pembelajaran dengamnunjung tinggi ketentuan
pembelajaran dan memenuhi semua peraturan yarakberl

d.Peserta didik menjaga kerukunan dan kedamaian mméwkujudkan harmoni
sosial di antara teman.

e.Peserta didik mencintai keluarga, masyarakat, damyayangi sesama.

f. Peserta didik mencintai lingkungan, bangsa, daaneg

g.Peserta didik menjaga dan memelihara sarana daarpre, kebersihan,

ketertiban, keamanan, keindahan, dan kenyamanatabek



h.Pendidik dan tenaga kependidikan dilarang menjulalifpelajaran, seragam
sekolah, pakaian sekolah, atau peralatan sekot¥neserta didik.

i. Pendidik dan tenaga kependidikan dilarang memuinigyyes dalam memberikan
bimbingan belajar atau les kepada peserta didik.

j. Pendidik dan tenaga kependidikan dilarang memuinigyy dari peserta didik baik
langsung atau tidak langsung yang bertentangaratdddgdang-Undang.

k.Pendidik dan tenaga kependidikan dilarang melakskanatu baik secara langsung
atau tidak yang menciderai integritas hasil Uji@k@ah dan Ujian Nasional.

|. Semua warga sekolah menjadi warga masyarakat yakglédn menjaga nama baik

almamater atau sekolah.

B. OBSERVASI PEMBELAJARAN KELAS DAN PESERTA DIDIK

Praktikan merupakan mahasiswa dari jurusan Peratiddeografi sehingga analisis
situasi yang diambil adalah yang berhubungan debgiang kajian geografi. Guru mata
pelajaran Geografi yang bertugas di SMA N 1 Pehgsesibanyak 2 orang yaitu
Bapak Suhartana dan lbu Endah Sri Rahayu. Bapasrtanma adalah guru pengampu mata
pelajaran geografi untuk kelas Xl dan sebagairabéd, sedangkan lbu Endah adalah
guru pengampu mata pelajaran Geografi untuk sebagieil kelas X1 dan kelas X. Guru
pembimbing lapangan praktikan selama PPL adalahElah Sri Rahayu maka fokus
pembahasan tertuju pada kegiatan pembelajarandjiakgkan oleh Ibu Endah Sri Rahayu

1. Metode pembelajaran
Metode pembelajaran yang digunakan adalah dislamspdesentasi.
2. Buku Pelajaran

Buku Geografi yang digunakan untuk pembelajarammisiggsuai dengan standar isi

KTSP 2006. Buku pelajaran Geografi yang digunakanybk terdapat di

perpustakaan dan dapat digunakan sebagai baharpéadidik maupun peserta

didik untuk menimba ilmu dari situ.

3. Media pembelajaran
Media pembelajaran yang digunakan dalam prosesglajatan adalah power point
yang digunakan untuk menjelaskan materi

4. Alat pembelajaran
Alat pembelajaran yang digunakan ialah white bogpejol board marker, laptop,
LCD, dan kertas



C. PERUMUSAN PROGRAM DAN RENCANA KEGIATAN PPL

1. Perumusan Masalah

Perumusan program PPL dilakukan berdasarkan olsseraag telah dilaksanakan
pada tanggal 11-25 Februari 2014, diperoleh bebemgymasalahan yang dirasa perlu
adanya pemecahan. Beberapa permasalahan yang khterdiantaranya adalah kegiatan
pembelajaran cenderung pada Teacher Centered hgahCL) sehingga kesempatan
peserta didik untuk bereksplorasi kecil sekali, imilkarena sering kali guru kesulitan
menerapkan metode pembelajaran yang lebih menk@aktifsiswa karena tingkat
pemahaman siswa masih rendah, permasalahan laiadgéah kurang optimalnya
penggunaan sarana atau fasilitas yang sudah ad& omenunjang peningkatan hasil
pembelajaran.

Setelah melakukan analisis situasi yang didasapaata hasil observasi yang telah
dilakukan, selanjutnya praktikan berusaha meranpamgram kerja yang diharapkan dapat
membangun dan memberdayakan segenap potensi yaiiiggiddleh SMA N 1 Pengasih.
Dalam menyusun rencana program kerja PPL ada halamg harus diperhatikan dalam
menyusun rencana program antara lain:

a. Tujuan KKN-PPL Universitas Negeri Yogyakarta yaatah ditetapkan

b. Kondisi dan kebutuhan serta kebermanfaatan bagi 8MAPengasih

c. Kebutuhan siswa serta sarana dan prasarana yaruy kuegy

d. Kemampuan dan ketrampilan mahasiswa KKN-PPL

e. Pertimbangan dan kesesuaian kesepakatan deng&rspkaah

f. Waktu, biaya, dan tenaga yang mendukung

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan diatas, aiakaunlah program kerja khusus
(individual) dan rancangan kerja PPL dengan pendayap guru yang telah ditunjuk oleh
pihak sekolah.

2. Rancangan Kegiatan Program PPL

Kegiatan PPL UNY 2014 dilaksanakan kurang lebilarsal 2,5 bulan terhitung mulai
tanggal 1 juli sampai 17 September 2014. KegiatBh i meliputi praktik mengajar
secara mandiri dan terbimbing. Adapun rangkaianakag PPL dimulai sejak di kampus
dengan adanya pembelajaran mikro sampai denganabelsebagai tempat praktik.
Kegiatan di sekolah dimulai sejak penyerahan keawudlilanjutkan dengan observasi.
Berdasarkan hasil observasi dan analisis yangukkak oleh praktikan, maka tersusunlah
beberapa program PPL Jurusan Pendidikan Geogeaiig yikelompokan menjadi tiga,



yaitu: Tahap Persiapan di Kampus Pelaksanaan @eagajmikro Micro Teaching)
dilaksanakan pada semester VI (enam) di Fakultas Bosial (FIS) UNY dengan tujuan
untuk memberi bekal awal dalam pelaksanaan PPL.

Pengajaran mikro meliputi:

a. Membuka pelajaran

b. Praktik mengajar serta menggunakan metode dan mediaelajaran

c. Teknik bertanya

d. Teknik penugasan dan pengelolaan kelas

e

. Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran

3. Observasi di Sekolah

Observasi merupakan kegiatan pengamatan terhadbpgae karakteristik komponen
pendidikan. Observasi dilakukan sebelum praktikeakigk mengajar, yakni pada bulan
Februari 2014. Kegiatan ini meliputi pengamatargéamg dan wawancara dengan guru
pembimbing dan siswa. Meskipun demikian karenadgabhal banyak diantaranya yang
melakukan diluar waktu yang ditentukan. Meskipugiteedari pihak sekolah tidak ada

larangan untuk melakukan observasi lebih lanjutldbiin dalam.

4. Kegiatan PPL

Praktek mengajar di kelas yang sebenarnya merupakiapelaksanaan PPL. Praktek
dilatih menggunakan seluruh kemampuan dan ketetamgang di peroleh dari latihan
Micro Teaching. Praktek mengajar dibagi menjadi dua yaitu prakbtengajar terbimbing
dan praktek mandiri. Praktek mengajar terbimbinglad praktek mengajar yang dilakukan
oleh mahasiswa dengan didampingi guru pembimbiedarsgkan praktek belajar mandiri
adalah praktek mengajar selayaknya pendidik dertgdak didampingi guru. Setiap
mahasiswa PPL diwajibkan melakukan praktek mengasgauai dengan materi yang ada

dengan metode pembelajaran yang sudah didapatashapus.

5. Kegiatan Insidental

Kegiatan insidental yaitu mengisi pelajaran pada jkosong (ketika guru yang
seharusnya mengajar berhalangan hadir). Kegiaiamenyesuaikan dengan permintaan
guru yang bersangkutan. Di beri tugas terstruktur dapat pula mengajar sesuai dengan

materi atau melanjutkan materi yang sudah dibaglaslismnya.



6. Penyusunan Laporan

Laporan PPL harus disusun sebagai tugas akhir RRki yang merupakan laporan
pertanggungjawaban dan evaluasi atas terlaksarkagyatan PPL. Hasilnya dikumpulkan
maksimal 1 minggu setelah proses penarikan mahaslaw lokasi PPL.

7. Penarikan KKN-PPL

Kegiatan penarikan KKN-PPL secara resmi dilakukarggal 17 September 2014 yang
sekaligus menandai berakhirnya kegiatan PPL di SMAlL Pengasih tahun ajaran
2014/2015.
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BAB |1
PERSIAPAN PELAKSANAAN, DAN ANALISISHASIL

A. PERSIAPAN
Rangkaian kegiatan PPL dimulai sejak praktikan deerdi kampus sampai di sekolah
tempat praktik. Penyerahan mahasiswa di sekolakstihakan pada tanggal

1 Juli 2014, dan secara garis besar persiapantaadr®L meliputi:

1. Pengajaran Mikro

Pemberian bekal kepada mahasiswa sebelum kegi&tara&alah pelaksanaan
mata kuliah pengajaran mikro dan mata kuliah ggratelajar mengajar yang dirasa
perlu bagi mahasiswa. Mengajar di dalam kelas tidaka merta maju tanpa
persiapan. Kesiapan fisik, mental serta kompetgasg sesuai dengan program
keahlian sangat diperlukan. Secara umum, pengajaikro atau dikenal dengan
microteaching bertujuan untuk membentuk dan mengeghkan kompetensi dasar
mengajar sebagai bekal praktik mengajar di sekatabh lembaga pendidikan dalam
program PPL, sehingga mata kuliah ini menjadi tal&kr kesiapan mengajar bagi
mahasiswa. Mahasiswa dikatakan siap mengajar j&menuhi syarat administrasi

minimal mendapat nilai B.

Setelah menempuh kuliah ini, diharapkan mahasisaapn menguasai

antara lain sebagai berikut:

a. Praktik menyusun perangkat pembelajaran meliputncBea Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), menyusun bahan ajar, dan mémimdia pembelajaran
disesuaikan dengan Silabus yang sudah diberikarat pteykait dengan
pelaksanaan K13 dan implementasinya.

b. Praktik membuka pelajaran: mengucapkan salam, me=@apsi siswa, apersepsi.

c. Praktik mengajar dengan metode kreatif, inovatih daenyenangkan namun
tetap sesuai dengan materi yang disampaikan.

d. Praktik menyampaikan materi yang sesuai dan relevan

e. Teknik bertanya kepada siswa.

—

Menyusun evaluasi pembelajaran.

Praktik penguasaan dan pengelolaan kelas.

> @

Praktik menggunakan media pembelajaran.

Praktik menutup pelajaran.
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2. Pembekalan PPL

Sebelum pelaksanaan PPL, diperlukan kesiapan akifisik, mental, maupun materi
yang nantinya dibutuhkan dalam pelaksanaan PPLh ®égena itu, mahasiswa calon
praktikan tidak hanya dibekali pengajaran mikro rakatapi juga dengan pembekalan
khusus berupa pembekalan PPL yang dilaksanakakuditds masing-masing. Pembekalan
untuk jurusan Pendidikan Geografi dilakukan di giaviicro Teaching maupun ruang
perkuliahan dengan materi yang disampaikan adatafiegonalisme tenaga kependidikan
dan mekanisme pelaksanaan KKN-PPL. Pembekalan R&tukihin dengan tujuan agar
mahasiswa memililki bekal pengetahuan dan ketrampipraktis demi pelaksanaan
program dan tugas- tugasnya di sekolah.

Pembekalan khusus yang kedua dilaksanakan oleh BPL sebelum penerjunan
mahasiswa praktikan untuk PPL. Tujuannya adalabkumtemotivasi serta memantapkan
kesiapan mahasiswa. Pembekalan PPL dengan DPLidkLhianya dilaksanakan sebelum
PPL berjalan, tetapi juga selama PPL dilaksanakamrth mahasiswa berhak untuk

berkonsultasi dengan DPL PPL masing-masing.

3. Observas Pembelajaran Di Kelas

Observasi pembelajaran bertujuan untuk memperaaggiahuan dan pegalaman awal
tarkait proses belajar mengajar yang berlangsunkeldis. Obyek pengamatan meliputi
kompetensi profesional yang telah dicontohkan odelerang guru pembimbing serta
kondisi kelas yang meliputi siswa dan juga perahgkelas lainnya. Observasi
pembelajaran di kelas dilaksanakan pada 15 Fel®2Qa#d Setelah
Dilakukan observasi ini, diharapkan mahasiswa mamenganalisis situasi kelas sehingga

dapat memilih metode dan media pembelajaran yagsantuk diterapkan nantinya.

4. Kegiatan Persiapan Mengajar
Persiapan mengajar sangat diperlukan sebelum danda®e mengajar. Melalui
persiapan yang matang, mahasiswa PPL diharapkast dagmenuhi target yang ingin
dicapai. Persiapan yang dilakukann untuk mengajara lain:
a. Koordinasi
Praktikan memperoleh satu guru pembimbing dari kpibakolah. Kemudian
praktikan berkoordinasi dengan guru pembimbing. ido@si awal dilakukan
praktikan dengan pembimbing yaitu mengenai matarigydisampaikan serta
pembagian kelas untuk melaksanakan kegiatan betagggajar. Materi yang

diajarkan praktikan adalah biosfer, sedangkan tygaktik mengajar berada di
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kelas Xl yaitu kelas XI IIS 4 dan ruang lingkup geafi X 1IS 1. Selain mengajar
kelas yang telah disepakati bersama guru pembimipiraktikan juga bertugas
ada rotasi khusus mengajar kelas XI.

. Konsultasi dengan guru pembimbing

Konsultasi dengan guru pembimbing dilakukan sebaliam sesudah mengajar.
Sebelum mengajar praktikan berkonsultasi kepada gwngenai materi yang
harus disampaikan pada waktu mengajar. Bimbingatelafe mengajar
dimaksudkan untuk memberikan evaluasi cara mengajaktikan sehingga
kekurangan yang telah terjadi tidak dilakukan urke@ua kalinya.

. Penguasaan materi

Materi yang disampaikan pada siswa sesuai dengakukum yang digunakan
yaitu K13. Selain menggunakan buku paket Geogefildisarkan K13 atau buku
lain materinya nanti di sesuaikan dengan silabiggindkan pula buku referensi
yang relevan agar proses belajar mengajar berjalazar. Disamping hal itu,
praktikan juga harus menguasai materi yang akaangiaikan. Dalam hal ini
yang dilakukan adalah menyusun materi dari berbagaber bacaan kemudian
mahasiswa mempelajari materi itu dengan baik damyarapaikan materi sesuai
bahan ajar yang di buat.

. Pengasaan Silabus

Silabus disusun berdasarkan Standar Isi, yang ldinthyya berisikan ldentitas
Mata Pelajaran, Standar Kompetensi (SK) dan Kommgeteasar (KD), Materi
Pokok/Pembelajaran, Kegiatan Pembelajaran, IndikaRenilaian, Alokasi
Waktu, dan Sumber Belajar. Silabus dibuat di pdsat di sebarkan ke daerah-
daerah sesuai ketentuan K13. Dengan demikian pésagegan dan penyampaian
materi ajar tinggal menyesuaikan dengan silabug yapat di cari dari berbagai
sumber belajar relevan.

. Penyusunan RPP

Penyusunan RPP dilakukan setiap kali praktikan akalakukan praktik
mengajar. Selama PPL praktikan menyusun 2 RPP kefak XI IIS 4, serta 1
RPP untuk X IIS 2 dan 2 untuk kelas X 11S1. RPPgyditbuat oleh praktikan
dapat dilihat pada lampiran laporan PPL.

Pembuatan media pembelajaran

Media pembelajaran merupakan faktor pendukung yaemting untuk
keberhasilan proses pengajaran. Media pembelagalaiah suatu alat bantu yang

digunakan mempermudah siswa dalam memahami matgta smembuat
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pembelajaran lebih menarik sehingga siswa tidakamo$ledia pembelajaran
dapat di buat dan dapat pula di ambil memanfadbkaibagai media.

g. Pembuatan alat evaluasi
Alat evaluasi ini berfungsi untuk mengukur seberapa siswa dapat memahami
materi yang disampaikan. Alat evaluasi berupadatittan penugasan bagi siswa

baik secara kelompok maupun individu.

B. PELAKSANAAN

Tahapan ini merupakan tahapan yang penting ataupalean tahapan utama untuk
mengetahui kemampuan praktikan dalam mengadakamgdajaran di lapangan. Setiap
praktikan diwajibkan mengajar minimal sepuluh katap muka yang terbagi dalam latihan
mengajar terbimbing dan mandiri. Latihan mengagabiimbing adalah latihan mengajar
yang dilakukan praktikan dibawah bimbingan guru benbing, sedangkan latihan
mengajar mandiri yaitu yang dilakukan di lapangabagaimana layaknya seorang guru
bidang studi.

Dalam pelaksanaan PPL di SMA N 1 Pengasih yang ldinsgjak tanggal 01 Juli
sampai dengan 17 September 2014. Kegiatan yarkukida praktikan selama PPL antara

lain:

1. Kegiatan Belajar Mengajar
Mata pelajaran yang diampu oleh praktikan adalamsi. Praktik mengajar

merupakan kegiatan pokok pelaksanaan PPL dimakékaa terlibat langsung dalam
proses belajar mengajar. Kegiatan PPL bertujuanmgétikan mempunyai pengalaman
secara langsung dalam pelaksanaan KBM. Pelaks@naltik mengajar menyesuaikan
dengan program pengajaran dari guru pembimbingu8dmgiatan mengajar termuat
dalam RPP (terlampir). Pelaksanaan pengajaran reeaj@n dengan mata pelajaran yang
diampu oleh guru pembimbing, yang terbagi dalanv@gbraktik mengajar dapat dilihat
dalam lampiran.

Pada bulan Juli, praktikan belum mengajar kareridusaaktu disini sedang libur
kenaikan kelas sampai pada tanggal 14-20 Aguskaisjutkan libur mendekati hari raya
Idul Fitri. KBM mulai normal tanggal 7 dan waktuasuk pertama kali banyak diisi
dengan sosialisasi dan pengenalan materi ajaressata didik. Saat pelaksanaan

kegiatan belajar mengajar, praktikan beberapapkaktik mengajar secara mandiri dan
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didampingi oleh guru pembimbing. Guru pembimbinghgeempatkan diri untuk
mendampingi praktikan saat KBM, kemudian memberikaik, saran, dan masukan

kepada praktikan selama proses mengajar di kelaghrada kekurangan.

2. Bimbingan Praktik Mengajar
Bimbingan praktik mengajar dilakukan sebelum deaudah pelaksanaan proses
pembelajaran. Bimbingan sebelum pelaksanaan ppesebelajaran dimaksudkan untuk
membahas materi pelajaran yang akan disampaikacama pelaksanaan pembelajaran,
media pembelajaran, serta hal-hal lain yang berkalengan proses belajar mengajar di
kelas, agar proses pembelajaran dapat berjalaraddragk. Bimbingan praktik mengajar
juga dilakukan setelah pelaksanaan praktik mengajarbingan setelah pelaksanaan
praktik mengajar dimaksudkan untuk mengevaluasiksalnaan praktik mengajar,
menanalisis kekurangan kekurangan ataupun perrhasay@ng muncul dan guru
pembimbing memberikan solusi dari permasalahan gdagagar proses praktik mengajar
berikutnya dapat berjalan dengan lebih baik lagi.
a. Pelaksanaan PPL (Praktik Terbimbing dan Mandiri)
Dalam PPL ini, praktikan diberi kesempatan mengaj&elas tetap yaitu kelas Xl
IIS 4 dan X 1IS1. Praktik mengajar dimulai secareensif pada tanggal 7 Agustus
sampai dengan 6 September 2014. Kegiatan praktikgaj@ yang praktikan
lakukan sebagai berikut.

Tabel 1. Praktik Pembelajaran di Kelas

No | Hari/tanggal Kelas Waktu Materi Metode

1 Jumat, 8/8/14 X 11S2|08.45 - 09.3(Sosialisasi KI/KD Ceramah
Pengantar materi

2 Sabtu 9/8/14 X 11IS2|09.45 - 11.15Pengertian, ruang Jigsaw,
lingkup, konsep ceramah

essensial geografi

3 Jumat, 15/8/14  XIIS1 | 08.45 - 09.3(Konsep essensial Ceramah (T)
geografi

4 Sabtu, 16/8/14 Xl 07.15 - 08.45Persebaran flora dan Diskusi (T)

1S4 fauna di Indonesia
5 Sabtu, 16/8/14 X 1IS1|09.45- 11.15Konsep essensial Ceramah dan
geografi dan pendekat; diskusi (T)
geograt
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6 Jumat, 22/8/14X 11S1 08.45-09.30 |Aspek-aspek geografi Diskusi

7 Sabtu, 23/8/14XI IS 4 |07.15- 08.45Konservasi flora dan Diskusi
fauna

8 Sabtu, 23/8/14X 1IS1 | 08.45 — 10.3(Aspek-aspek geografi Diskusi,
presentasi,
Tanya jawa

9 Jumat, 29/8/14X 11IS 1 | 08.45-09.30 [Post test, latihan soal (M

10 | Sabtu, 30/8/14XI 1IS 4 |07.15- 08.45Ulangan Harian

11 | Sabtu, 30/8/14X [IS1 |08.45-10.30 [Ulangan Harian

3. Penyusunan dan Praktik Evaluas

Untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadapermat yang
disampaikan, maka diadakan evaluasi pembelajarealu&si pembelajaran ini
berbentuk latihan soal dapat pemberian tugas lemira individu atau kelompok
yang dibuat oleh mahasiswa praktikan sesuai demgateri yang diajarkan.
Evaluasi tidak hanya dilaksanakan setelah padar gbbiaksanaan praktik
pembelajaran, tetapi juga dilaksanakan evaluasladetpenyelesaian materi
perbab untuk mengukur tingkat keberhasilan pemédn@ajsecara menyeluruh.

D. ANALISISHASIL PELAKSANAAN DAN REFLEKSI

1. Pelaksanaan Program PPL
Pelaksanaan praktik mengajar di SMA N 1 Pengasiupagan kelanjutan
dari pembelajaran mikro yang sudah didapatkan mhigkes. Selama pelaksanaan praktik
mengajar yang berlangsung kurang lebih dua bulanydk hal yang dapat kami
peroleh berkaitan dengan cara untuk menjadi guafegsional, cara beradaptasi
dengan lingkungan sekolah (baik guru, karyawan, pmaupeserta didik), serta
bagaimana cara pelaksanaan kegiatan sekolah ldisg@aping proses belajar mengajar
di kelas. Praktik mengajar yang dilaksanakan da%keXl IS 4 dan X 1IS1 telah
terselesaikan oleh praktikan sesuai dengan jadard yelah direncanakan. Dari hasil
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PPL ini, praktikan memperoleh pengalaman mengdjarana pengalaman mengajar
tersebut akan sangat berguna dalam pengembangamnarkptlan seorang calon guru,
sehingga diharapkan kelak dapat menjadi guru yaoiggional dan berdedikasi tinggi.
Selain itu, praktikan juga mendapatkan gambaratamgnkondisi siswa saat berada di
dalam kelas maupun di luar kelas, sehingga calon giap mental dalam menangani
peserta didik nantinya.

Dari kegiatan yang telah dilaksanakan, praktikapatianenganalisis beberapa
faktor pendukung dan faktor penghambat yang begrethg dalam pelaksanaan
kegiatan PPL, diantaranya adalah:

a. Faktor Pendukung Pelaksanaan PPL

1) Dosen pembimbing lapangan (DPL) PPL yang professidalam bidang
pendidikan, sehingga praktikan mendapatkan bimbitgaupa masukan
dan saran yang sangat berguna dalam pelaksanaaas pembelajaran.

2) Guru pembimbing PPL yang memperhatikan, mengawashasiswa
praktikan dalam pelaksanaan PPL di kelas, sehinkgeurangan-
kekurangan praktikan pada waktu pelaksanaan ppesebelajaran dapat
diketahui dan mudah di evaluasi. Selain itu, pkaltidiberi bimbingan
yang sangat membangun guna pencapaian proses sihpdmbelajaran
yang lebih baik kedepannya.

3) Siswa-siswi kelas XI 1IS 4 dan X IIS 1 yang koop#rdan interaktif
sehingga menciptakan kondisi yang kondusif pada gasses belajar
mengajar berlangsung.

4) Fasilitas penunjang kegiatan pembelajaran yang pcukeemadai,
sehingganpelaksanaan proses pembelajaran di kelpat dberjalan

dengan baik dan lancar.

b. Faktor Penghambat Pelaksanaan PPL.

1) Ada beberapa peserta didik yang kadang asyik meogbtibakan ada
pula satu satu kelas yang dalam kondisi KBM baupdak suasana
gaduh terjadi dan tidak bisa terbendung dan akairwaktu terpotong
untuk menegur siswa yang bersangkutan, serta memgjybenyampaian
materi karena beberapa siswa terganggu sehinggla dapat memahami

secara maksimal.
2) Kegiatan diskusi memang sangat baik diterapkan ndalegiatan

pembelajaran karena melalui diskusi peserta didiktushtut untuk

berperan aktif dalam KBM baik menyampaikan pendapeatupun
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3)

4)

5)

bertanya. Namun kelemahan dari metode ini adatik tsemua peserta
didik bekerja dalam kelompok dan makna dari diskassendiri sering
kabur dengan pembahasan diluar sekenario pemlaglagehingga peran
guru untuk memonitor secara berulang-ulang ke peétedompok harus
dilakukan.

Pengetahuan awal yang dimiliki siswa berbeda-besaildan pula daya
tangkap dan pemahaman siswa juga berbeda-beda.nglaldala
kebanyakan siswa sudah dapat memahami, akan tethprapa siswa
yang masih merasa kesulitan sehingga sedikit menlghigjalanya proses
pembelajaran.

Hasil evaluasi pembelajaran menunjukkan hanya 1li@%asmemenubhi
KKM,. (KKM untuk mata pelajaran Geografi adalah.75)

Kegiatan belajar mengajar di SMA N 1 Pengasih gadan Juli sampai
Agustus banyak mengalami libur, baik libur UKK muagibur menjelang
hari raya Idul Fitri. Di kabupaten Kulon Progo denbanyak diadakan
berbagai kegiatan yang menyemarakkan HUT RI yangitdisebagian
maupun di seluruh Kulon Progo selain itu pada buaptember ada
kegiatan HUT Sekolah ke 23 sehingga siswa yangebanp sebagai

panitia banyak meninggalkan kelas.

6) Kekurangan dari diri praktikan sendiri, yang belsepenuhnya dapat

menguasai kelas dengan baik. Kelancaran dan kedlarhg@elaksanaan
praktik mengajar yang sudah dilaksanakan oleh jaaktidak lepas dari
persiapan yang dilakukan oleh praktikan. Selairjuga karena bantuan
dari Bapak Nurhadi, M.Si selaku dosen pembimbing &&h Ibu Endah

Sri Rahayu, S.Pd selaku guru pembimbing PPL, rekkan tim PPL

serta kerja sama dari seluruh siswa kelas XI 11&4 4 11S 1.

2. Refleksi

Pemaparan diatas dapat dianalisis bahwa prosest&edtPL berjalaoukup

lancar. Dengan beberapa hambatan yang muncul baikadtor internaimaupun
eksternal sebagian besar dapat diatasi dengan Meskipun begitumasih ada
beberapa permasalahan yang belum dapat diseleshitarun secarkeseluruhan
target praktikan hampir semua berjalan sesuai rendermasalahaang muncul
seharusnya dapat diatasi dengan baik, untuk kedgpamliharapkan praktikan

dapat mengatasi permasalahan-permasalahan yang.timb
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Permasalahan faktor internal seperti adaptasi lingkn dapat diatasi
dengan menggunakan beberapa metode yang dapaiplaardalam suatu kelas
yang majemuk. Praktikan mencoba untuk lebih percliryalalam menyampaikan
materi di depan kelas. Pembuatan RPP disesuaikagadesilabus yang ada.
Materi ajar tidak hanya mengacu pada satu buah baj@unamun harus memiliki
buku acuan lain dan yang terpenting sebagai seqgrandidik harus menguasai
bahan ajar dalam hal teori maupun praktik sertagme@asnya menjadi sajian
pembelajaran yang menarik untuk peserta didik.

Faktor eksternal adalah penggunaan sarana danrgrasyang dapat
digantikan menggunakan media lain yang lebih iktdraDengan belajar dari
guru yang sudah berpengalaman diharapkan untuk paadga praktikan

mendapat solusi dari permasalahan tersebut.
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BAB |11
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 4i S&geri 1 Pengasih dapat
terlaksana dengan baik. Kegiatan ini memberikard@agan dan pengalaman baru bagi
mahasiswa untuk lebih mempersiapkan diri sebelujuntesecara langsung di masyarakat
dan dunia kerja sebagai tenaga pendidik yang poofals Dari hasil pelaksanaan PPL,
praktikan dapat mengambil kesimpulan bahwa seqataruprogram PPL dapat terlaksana
dengan baik. Namun, karena berbagai keterbatasayugen, baik dari fasilitas,
perencanaan dan pelaksanaan lainnya maka kegiatajuga mendapatkan beberapa
kendala.

Sepanjang pelaksanaan kegiatan PPL di SMA N 1 Bdnpgada tanggal 1 Juli - 17
September 2014 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kegiatan PPL yang dilaksanakan di SMA N 1 Pengashupakan wahana yang
tepat bagi mahasiswa calon guru untuk dapat merikak ilmu yang
diperoleh dari kampus UNY.

2. Kegiatan PPL dapat digunakan sebagai sarana uné&mperoleh pengalaman
secara langsung sebagai bekal untuk mengembangkamekensinya.

3. Kegiatan PPL merupakan pengembangan dari empateteng bagi praktikan,
yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, profedjaten social

4. Selama pelaksanaan PPL 1 Juli 2014 hingga 17 Sbpte@014, kegiatan
mengajar aktif terhitung 5 minggu dari tanggal 8usiys sampai 6 September
2014.

5. Praktikan memiliki tanggungjawab mengajar mata jpeda akuntansi kelas Xl
IIS 4 dan X IIS 1 dilaksanakan masing-masing satu dua kali pertemuan tiap
minggu dengan total pertemuan 11 kali.

6. Dalam proses belajar mengajar metode yang digunpkaktikan antara lain:
pembelajaran kooperatif yang meliputi Jigsaw daih. BBrta penugasan secara
individu dan kelompok. Dengan metode tersebut grgmembelajaran berjalan

cukup efektif.

B. SARAN

Berdasarkan pelaksanaan PPL selama kurang lebibuliasa di SMA N 1 Pengasih, ada

beberapa saran yang praktikan sampaikan yang mudgkiat digunakan sebagai
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masukan, antara lain:
1. Pihak Universitas Negeri Yogyakarta (LPPMP UNY)

a. Perlu adanya peningkatan kerja sama yang baik aapitiak Universitas
dengan sekolah atau lembaga sebagai tempat prafi@ik dapat tercipta
hubungan timbal balik yang positif.

b. Pelaksanaan PPL dengan kebijakan baru yaitu ddanhiuli harus jelas
baik dalam jadwal maupun birokrasinya agar pelakaanya optimal.

c. Kunjungan dan pengarahan dari pihak LPPMP tetagridikan secara
berkala agar praktikan dapat lebih terkontrol dakamgiatan praktiknya.

d. Mempersamakan persepsi antara pihak LPPMP, DPL sgkolah serta
mahasiswa terutama tentang aturan baru pelaks&ian

e. Koordinasi setiap fakultas sebaiknya ditingkatkehisgga mempermudah
birokrasi.

f. Pembekalan kegiatan PPL sebaiknya dimaksimalkagsfopa sehingga

tidak sekedar terkesan formalitas.

2. Bagi pihak sekolah (SMA N 1 Pengasih)

a. Mempertahankan kualitas kinerja dan profesionalidalam melaksanakan
program pengajaran.

b. Untuk mencapai mutu dan kualitamtput yang memuaska, diharapkan
adanya koordinasi dan kerjasama yang baik di asimaua warga sekolah
baik guru, siswa, karyawan, dan lain-lain.

c. Kepercayaan pihak sekolah terhadap praktikan PR@jasaliharapkan dalam
rangka memotivasi dan membangun rasa percayardkiikan dalam proses
pengajaran.

d. Sekolah dapat bekerjasama dengan mahasiswa ddiam lsegiatan dengan
lebih baik.

e. Hubungan yang sudah terjalin antara pihak sekokih UNY hendaknya
lebih ditingkatkan dengan memberi masukan antada&éelah pihak.

f. Disiplin seluruh warga sekolah yang sudah terlakstengan baik
seharusnya selalu dipertahankan dan ditingkatkaimgga seluruh kegiatan
di sekolah dapat terlaksana dengan baik sesuai adengng telah

direncanakan

3. Bagi Mahasiswa PPL yang Akan Datang
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. Persiapkan mental, fisik, materi, metode dan myalng akan dipergunakan
untuk mengajar dengan sebaik-baiknya agar prosebglajaran dapat
berjalan dengan lancarsesuai harapan.

. Pertahankan hubungan baik antara mahasiswa danotsg@arga SMA N 1
Pengasih.

. Seharusnya mahasiswa PPL selalu mentaati dan nidwaegata tertib
sekolah.

. Senantiasa menjaga nama baik Almamater (UniverSigeri Yogyakarta)
di lingkungan SMA N 1 Pengasih.

. Hadir pada hari-hari yang telah ditentukan dan nmesikan keterangan atau
surat izin pada petugas sekolah apabila ada sesalayang menyebabakan
tidak dapat melaksanakan tugas praktik yang tegadw

Koordinasi yang baik antara praktikan dengan gemipmbing sangat
diperlukan agar praktikan memperoleh arahan ygveaf.te

. Lebih ditekankan pada penguasaan kelas dalamihalito suara. Suara
harus relatif keras dan bulat agar siswa dalam erapypelajaran lebih
maksimal

. Pendekatan ke siswa penting dilakukan karena sdatua siswa bersedia

bertanya jika belum paham
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